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Abstrak. Kitab Ta’lim Muta’alim merupakan salah satu di antara sekian banyak ilmu yang
mengajarkan tentang bagaimana beretika dalam berilmu, diantaranya bagaimana menghormati ilmu,
teman, dan guru, serta metode belajar yang baik. Tujuan penelitian ini yaitu 1) untuk mengetahui
pembelajaran kitab 7a’lim Muta’alim di MTs. Mathla’ul Anwar Linahdlatil ‘Ulama Putri Kananga
Kec. Menes Kab. Pandeglang, 2) untuk mengetahui pemahaman siswi terhadap pelajaran akidah
akhlak di MTs. Mathla’ul Anwar Linahdlatil ‘Ulama Putri Kananga Kec. Menes Kab. Pandeglang, dan
3) untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim terhadap
pemahaman siswi pada mata pelajaraan akidah akhlak di MTs. Mathla’ul Anwar Linahdlatil ‘Ulama
Putri Kananga Kec. Menes, Kab. Pandeglang. Pada penelitian ini digunakan metode deskriptif dengan
pendekatan statistik dan teknik pengumpulan data berupa angket, observasi, dan tes. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 35 peserta didik yang diambil dari 140 siswi. Berdasarkan hasil perhitungan
statistik dengan menggunakan rumus Product Moment diperoleh koefisiensi korelasi 0,95 dan uji
signifikasi antara variabel X (pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim) terhadap variabel Y (pemahaman
siswi pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak) diperoleh tyiung = 17,46 dan tume = 1,70, dan koefisiensi
determinasi pengaruh variabel X terhadap variabel Y sebesar 90,25% dan sisanya 9,75%. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim sangat berpengaruh
terhadap pemahaman siswi pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak, dimana sebesar 90,25% dipengaruhi
oleh pembelajaran kitab Ta lim Muta’alim dan 9,75% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti lingkungan,
metode, dan mata pelajaran.

Kata kunci: Pemahaman, pembelajaran, Ta lim Muta’alim
Singkatan: MTs = Madrasah Tsanawiyah

Abstract. The Book of Ta'lim Muta’alim is one of many sciences that teaches about how to be ethical
in knowledge, including how to respect knowledge, friends and teachers, and good learning methods.
The purpose of this study were 1) to determine the learning of kitab Ta'lim Muta’alim in MTs.
Mathla’ul Anwar Linahdlatil ‘Ulama Putri Kananga sub district Menes district. Pandeglang, 2) to find
out female students' understanding of morality learning in MTs. Mathla’ul Anwar Linahdlatil ‘Ulama
Putri Kananga sub district Menes district. Pandeglang and 3) to find out whether or not there was an
influence of the learning of the Ta'lim Muta’alim book on female students' understanding of the moral
learning in MTs. Mathla’ul Anwar Linahdlatil of ‘Ulama Putri Kananga sub district Menes district.
Pandeglang The method used in this study was descriptive method using statistical approach and data
collection techniques using questionnaire, observation and test. Samples used in this study amounted
to 35 students taken from 140 students. Based on the results of statistical calculations using the
Product Moment formula, it was obtained a correlation coefficient of 0.95 and a significance test
between the variables X (the learning the Book of Ta'lim Muta'alim) to the Y variable (the
understanding of students in Akidah Akhlak Subject) was t Count = 17.46 and T,table = 1.70, and the
coefficient of determination of effect of variable X on the Y variable was 90.25% and the remaining
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9.75%. This study could be concluded that the learning the Book of Ta'lim Muta'alim (Variable X) is
very influential on the understanding of students in Akidah Akhlak Subject (variable Y), where
90.25% was influenced by the learning of Ta'lim Muta'alim and 9.75% was influenced by other
factors, such as environment, methods, and subjects.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena
tanpa melalui pendidikan, proses tranformasi dan aktualisasi pengetahuan sulit untuk
diwujudkan. Oleh karena itu, Islam menekankan pada pentingnya belajar, baik melalui
aktivitas membaca, menela’ah, maupun mengamati berbagai peristiwa yang terjadi di muka
bumi.

Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam rangka membangun
makna atau pemahaman, oleh karena itu dalam proses pembelajaran, guru perlu memberikan
rangsangan kepada siswa untuk menggunakan potensi dan otoritas yang dimilikinya untuk
membangun suatu gagasan. Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi antara guru dan
siswa merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar.

Sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam dan pendidikan nasional yaitu bahwa
keberadaan Akidah Akhlak sudah menjadi keharusan bagi masyarakat, khususnya bagi
lembaga pendidikan, dalam proses belajar mengajar tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
umat Islam. Hal ini dikarenakan akidah merupakan keyakinan-keyakinan yang benar terhadap
hal-hal yang harus diimani, begitu juga akhlak yang merupakan petunjuk untuk mencapai
perbuatan baik serta menghindarkan dari perbuatan buruk.

Keberadaan lembaga pendidikan, dalam hal ini madrasah, merupakan sarana untuk
melaksanakan pendidikan. Di madrasah diajarkan berbagai mata pelajaran umum maupun
agama sesuai proporsi masing-masing. Mata pelajaran Akidah Akhlak merupakan submata
pelajaran dalam pendidikan yang membahas tentang ajaran agama Islam dari segi akidah dan
akhlak. Mata pelajaran ini juga merupakan bagian dari pendidikan agama Islam yang
bertujuan untuk memberikan bimbingan kepada siswa, bukan hanya untuk memahami sebuah
informasi, tetapi juga objektivitas, sikap, dan makna yang terkandung dalam sebuah
informasi.

Pembelajaran dapat dimaknai sebagai proses penambahan pengetahuan dan wawasan
melalui rangkaian aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan
perubahan pada dirinya, sehingga terjadi perubahan yang bersifat positif, dan pada tahap akhir
akan didapat keterampilan, kecakapan, dan pengetahuan baru (Saefudin dan Berdiati, 2005).
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun dari unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Hamalik, 2013). Adapun menurut Muslihah (2012), pembelajaran adalah
pengaturan dan pengorganisasian komponen-komponen yang terdiri dari tujuan, bahan, siswa,
metode, situasi lingkungan, dan evaluasi yang dilakukan oleh guru dengan tujuan agar siswa
melakukan kegiatan dan pengalaman belajar. Dari pengertian-pengertian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh guru
secara terprogram untuk memacu peserta didik untuk belajar secara aktif yang menekankan
pada sumber belajar, sehingga tercapai tujuan pembelajaran, dimana tujuan utama
pembelajaran menurut Hamalik (2013) yaitu 1) penguasaan pengetahuan, 2) membentuk
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manusia berbudaya, 3) mengembangkan atau mengubah tingkah laku peserta didik, serta 4)
mempersiapkan siswa untuk hidup dalam masyarakat.

Kemampuan siswa dalam keberhasilan belajar dibedakan dalam tiga ranah yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor. Salah satu aspek dari ranah kognitif yaitu pemahaman.
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan seseorang memahami arti atau
konsep, situasi, serta fakta yang diketahui. Dalam hal ini, tidak hanya hafal secara verbalitas,
tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan (Purwanto, 1997).

MTs. Mathla’ul Anwar Linahdlatil ‘Ulama Putri Kananga Kec. Menes, Kab.
Pandeglang merupakan madrasah yang menggabungkan antara kurikulum lokal dan nasional.
Kurikulum lokal yang dikembangkan di madrasah tersebut salah satunya yaitu adanya
pelajaran kitab 7a’lim Muta’alim, hal ini karena siswi kurang memahami materi pelajaran
yang disampaikan oleh guru, khususnya pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak. Padahal,
pemahaman terhadap materi pelajaran sangat penting, bahkan paling utama dalam belajar.
Pemahaman sendiri diartikan dengan proses, perbuatan memahami atau memahamkan. Dalam
pembelajaran, pemahaman dimaksudkan sebagai kemampuan siswa untuk dapat mengerti apa
yang telah diajarkan oleh guru (Susanto, 2016).

Untuk menjadikan siswa paham terhadap suatu materi pelajaran maka dibutuhkan
strategi mengajar, dimana strategi pembelajaran diartikan sebagai perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan tertentu (Sanjaya, 2013).
Salah satu strategi yang digunakan di MTs. Mathla’ul Anwar Linahdlatil ‘Ulama Putri
Kananga Kec. Menes, Kab. Pandeglang yaitu dengan menambahkan pelajaran kitab 7a’lim
Muta’alim.

Dalam isi kitab 7a 'lim Muta’alim yang dikarang oleh Syekh Al-zarnuji tersebut bukan
hanya sekedar kitab biasa yang menerangkan tentang akhlak, akan tetapi kitab tersebut juga
merupakan bagian dari metode belajar yang dapat digunakan oleh para santri atau siswa agar
lebih mudah memahami suatu materi pelajaran. Dengan begitu diharapkan dengan adanya
pelajaran kitab Ta’lim Muta’allim, para siswi di MTs. Mathla’ul Anwar Linahdlatil ‘Ulama
Putri Kananga Kec. Menes, Kab. Pandeglang dapat lebih memahami materi pelajaran,
khususnya pada mata pelajaran akidah akhlak, sehingga dapat meminimalkan siswi untuk
bersikap tercela.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Mathla’ul Anwar Linahdlatil ‘Ulama
Putri Kananga Kecamatan Menes, Kabupaten Pandeglang. Adapun metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif korelasional, yaitu penelitian yang digunakan untuk
mendeskripsikan dan menjawab persoalan-persoalan, fenomena, atau peristiwa yang terjadi
saat ini, baik pada variabel tunggal maupun korelasi dan/atau perbandingan berbagai variabel
(Arifin, 2011). Penelitian deskriftif dilakukan untuk menjelaskan berbagai kondisi, situasi,
atau variabel yang timbul di masyarakat sebagai objek penelitian berdasarkan fenomena yang
terjadi sekaligus melihat pengaruh dari dua variabel (Bungin, 2006). Dalam hal ini, teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa angket, observasi, dan tes.

Sampel yang digunakan yaitu siswi-siswi di MTs. Mathla’ul Anwar Linahdlatil ‘Ulama
Putri Kananga Kec. Menes, Kab. Pandeglang sebanyak 35 orang dari populasi sebanyak 140
siswi. Dengan perhitungan (140:100) x 25% = 35 siswi. Sampel dipilih secara acak dan tidak
dipilih-pilih, dimana para siswi memperoleh peluang yang sama untuk dijadikan sampel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk membuktikan koefisiensi korelasi, dapat dilihat pada nilai indeks “t” Product
Moment sebagai berikut (Sudjono, 1999).

Tabel 1. Interpretasi nilai koefisiensi “r” Product Moment

“r” Product Moment Interpretasi
0 Antara variabel X dan variabel Y tidak terdapat korelasi
0,00-0,20 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sangat rendah
0,20-0,40 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang rendah
0,40-0,60 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sedang
0,60-0,80 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang tinggi
0,80-1,00 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sangat tinggi

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh pengaruh sebesar 0,95 yang berarti bahwa kedua
variabel tersebut memiliki hubungan yang kuat. Kemudian diperoleh thiwung = 8,11 > tiape =1,70
yang berarti hipotesis nol, yang menyatakan tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim dan pemahaman siswi ditolak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi antara pembelajaran kitab 7a 'lim Muta’alim dan
pemahaman siswi 0,95 adalah positif dan sighnifikan, artinya koefisien tersebut dapat
digeneralisasikan pada populasi dimana sampel diambil.

Hasil penelitian yang diperoleh juga menunjukkan bahwa pembelajaran kitab 7« 'lim
Muta’alim bukanlah salah satu faktor yang mempengaruhi pemahaman siswi pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak para siswi di MTs. Mathla’ul Anwar Linah Dlatil’ulama Putri
Kananga Kec. Menes, Kab. Pandeglang. Hal ini berdasarkan pada koefisien determinasi,
dimana sebesar 90,25% dipengaruhi oleh pembelajaran kitab 7a'lim Muta’alim dan 9,75%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan, pendidikan, mata pelajaran, dan
metode yang digunakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis statistik diketahui bahwa pembelajaran kitab 7a’lim
Muta’alim di MTs. Mathla’ul Anwar Linahdlatil ‘Ulama Putri Kananga Kec. Menes, Kab.
Pandeglang, tergolong baik dengan nilai rata-rata 72,14. Para siswi pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak di MTs. Mathla’ul Anwar Linahdlatil ‘Ulama Putri Kananga Kec. Menes
Kab. Pandeglang mendapatkan pemahaman yang baik, dengan nilai rata-rata 74,71. Terdapat
pengaruh yang signifikan dari pembelajaran kitab 7a’lim Muta’alim terhadap pemahaman
Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs. Mathla’ul Anwar Linahdlatil ‘Ulama
Putri Kananga Kec. Menes, Kab. Pandeglang. Kontribusi pengaruh dari variabel X terhadap
variabel Y yaitu sebesar 90,25%, sedangkan sisanya 9,75% dipengaruhi oleh faktor lain, baik
internal maupun eksternal.
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